
PERENCANAAN TEROWONGAN
DI PROYEK INDUK PEMBANGKIT LISTRIK & JARINGAN
DI TAKENGON – ACEH DENGAN METODE PELEDAKAN

Diajukan sebagai syarat untuk meraih gelar Sarjana Teknik Sipil (S -1)

Oleh :
KARYANTO

NIM : 41107110019

FAKULTAS TEKNIK PERENCANAAN DAN DESAIN

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
2012



LEMBAR PENGESAHAN SIDANG SARJANA

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS PERENCANAAN DAN DESAIN

UNIVERSITAS MERCU BUANA

Semester : Genap/Ganjil

Tugas akhir ini untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Teknik jenjang pendidikan Strata 1 (S -1) Program

Studi Teknik Sipil , Fakultas Perencanaan Dan Desain Universitas Mercu Buana.

Judul Tugas Akhir :

“Perencanaan Terowongan di Proyek Induk Pembangkit Listrik & Jaringan di

Takengon – Aceh Dengan Metode Peledakan”

Disusun Oleh

Nama : Karyanto

NIM : 41107110019

Jurusan/Program Studi : Teknik Sipil
Telah diajukan dan dinyatakan LULUS pada sidang sarjana tanggal 05 April 2012

Mengetahui,

Pembimbing Tugas Akhir

Ir. Desiana Vidayanti, MT

Mengetahui, Mengetahui,
KetuaPenguji PJS Ketua Program Studi

Dr. Ir. Pintor T. Simatupang, MT Ir. Mawardi Amin, MT



iii

LEMBAR PERNYATAAN SIDANG SARJANA

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS PERENCANAAN DAN DESAIN

UNIVERSITAS MERCU BUANA

Semester : Genap/Ganjil

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Karyanto

NIM : 41107110019

Jurusan/Program Studi : Teknik Sipil

Menyatakan bahwa Tugas Akhir ini merupakan karya asli, bukan jiplakan

(duplikat) dari karya orang lain. Apabila ternyata pernyataan saya ini tidak benar,

maka saya bersedia menerima sanksi berupa pembatalan gelar kesarjanaan saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat

dipertanggungjawabkan sepenuhnya.

Jakarta, 20 Maret 2012

Yang memberikan pernyataan

Karyanto



iv

ABSTRAKSI

Judul : Perencanaan Terowongan di Proyek Induk Pembangkit Listrik &

Jaringan di Takengon – Aceh Dengan Metode Peledakan

Nama : Karyanto (41107110019)

Pembimbing : Ir. Desiana Vidayanti, MT

Perencanaan terowongan dengan metode peledakan ini diperlukan

mengingat dengan penggalian manual dengan alat berat tidak memungkinkan

terkait material galian yang keras (batuan).

Terowongan yang akan direncanakan meliputi terowongan Work Adit

dengan 4 (empat) tipe terowongan, Work Adit II dengan 3 (tiga) tipe terowongan

dan Work Adit III dengan 5 (lima) tipe terowongan dengan variasi panjang

terowongan pada masing-masing tipe.

Metode yang digunakan dalam perhitungan ini adalah dengan

mengumpulkan data, meliputi data pengujian dan perencanaan. Data pengujian

yaitu Rock Mass Rating (RMR) dan data perencanaan yaitu gambar rencana

Proyek Induk Pembangkit Listrik dan Jaringan di Takengon - Aceh.

Dari data di atas penulis melakukan analisis data yang meliputi :

penentuan ground support/perkuatan dinding permukaan terowongan dan

menentukan blasting design yang aman dan stabil terhadap terowongan itu sendiri

pada proyek tersebut.
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